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Abstract

The integration of mathematical approaches into Islamic inheritance law (faraid) plays a crucial
role in ensuring accuracy, fairness, and consistency in the distribution of inheritance; however, a
systematic mapping of related research remains limited. This study aims to analyze publication
trends, conceptual structures, and thematic dynamics of research adopting mathematical
approaches in Islamic inheritance law during 2015-2025. A descriptive bibliometric approach was
employed, utilizing selected publication metadata retrieved from Google Scholar via the Publish
or Perish software and visualized using VOSviewer. The results indicate a gradual increase in
publications over the last decade, although mathematical approaches have not yet become a
dominant research paradigm. The conceptual structure of the literature is still largely shaped by
normative and applicative orientations, with mathematics primarily functioning as a supporting
instrument rather than a standalone analytical framework. Network, overlay, and density
visualizations further reveal that mathematical integration is a relatively recent and developing
trend, characterized by a gradual shift toward more quantitative and interdisciplinary
perspectives. These findings highlight opportunities for future research to strengthen mathematics
as a more substantive analytical foundation in Islamic inheritance law and to support its
integration into context-based mathematics education.
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Abstrak

Integrasi pendekatan matematis dalam kajian Islamic inheritance law (faraid) berperan penting
dalam menjamin ketepatan, keadilan, dan konsistensi pembagian waris, namun pemetaan
sistematis terhadap penelitian yang mengaitkan matematika dan hukum waris Islam masih
terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren publikasi, struktur konseptual, dan
dinamika tematik penelitian yang mengadopsi pendekatan matematis dalam studi hukum waris
Islam selama periode 2015-2025. Metode yang digunakan adalah analisis bibliometrik deskriptif
terhadap metadata publikasi terpilih yang diperoleh dari Google Scholar menggunakan perangkat
lunak Publish or Perish dan divisualisasikan dengan VOSviewer. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan publikasi secara bertahap, meskipun pendekatan matematis belum
berkembang sebagai arus utama penelitian. Struktur konseptual kajian masih didominasi oleh
pendekatan normatif dan aplikatif, dengan peran utama matematika sebagai instrumen
pendukung. Analisis visualisasi jaringan dan temporal mengindikasikan bahwa integrasi
matematis merupakan tren yang relatif baru dan masih berada pada fase pertumbuhan. Temuan
ini membuka peluang pengembangan riset lanjutan untuk memperkuat peran matematika
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sebagai kerangka analitis yang lebih substantif serta integrasinya dengan pendidikan
matematika berbasis konteks sosial-keagamaan.

Kata Kunci: matematika; hukum waris Islam; faraid; analisis bibliometrik; VOSviewer.
1. PENDAHULUAN

Kajian interdisipliner yang mengaitkan matematika dengan konteks sosial-keagamaan
menunjukkan perkembangan yang semakin signifikan dalam lanskap akademik.
Matematika tidak lagi dipahami semata sebagai disiplin abstrak, melainkan sebagai
perangkat konseptual untuk merepresentasikan relasi kuantitatif dalam berbagai
praktik sosial dan normatif. Dalam konteks hukum waris Islam (faraid), struktur
pembagian harta warisan secara eksplisit dibangun di atas konsep matematis seperti
pecahan, rasio, dan proporsionalitas guna menjamin keadilan distribusi sesuai prinsip
syariah (Kamali, 2008; Mansour, 2020). Hal ini menegaskan bahwa matematika
berfungsi sebagai medium epistemik yang menerjemahkan norma hukum Islam ke dalam
mekanisme perhitungan yang objektif dan terukur.

Sejumlah penelitian secara eksplisit menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi
hukum waris Islam (faraid) sangat bergantung pada ketepatan matematis. Penelitian
yvang dilakukan oleh Hidayat (2021) dan Khalid (2021) menegaskan bahwa kesalahan
dalam praktik pembagian waris lebih dominan disebabkan oleh keterbatasan
pemahaman konsep matematika, terutama pecahan dan perbandingan, dibandingkan
dengan perbedaan penafsiran terhadap teks hukum Islam, sehingga akurasi matematis
menjadi faktor penentu keberhasilan implementasi. Hal ini diperkuat oleh Wakili,
Yusha'u, dan Yahya (2024) yang secara langsung menyatakan bahwa perhitungan dan
distribusi warisan dalam Islam mensyaratkan ketepatan matematis untuk menjamin
keadilan pembagian sesuai syariat. Lebih lanjut, Yaakob et al. (2018) menunjukkan
bahwa kesalahan dalam menentukan asal masalah (ashl al-masalah) dapat
menyebabkan ketidaktepatan distribusi, sementara Mahmood (2023) menekankan
pentingnya konsistensi matematis dalam penyelesaian kasus kompleks seperti aul dan
radd. Dengan demikian, keseluruhan temuan ini secara konsisten mengafirmasi bahwa
ketepatan matematis bukan sekadar aspek teknis, melainkan fondasi utama dalam
memastikan keberhasilan implementasi faraid secara adil dan sesuai prinsip syariat.

Meskipun relevansinya tinggi, pemetaan ilmiah terhadap perkembangan pendekatan
matematis dalam studi hukum waris Islam masih relatif terbatas, terutama dari
perspektif bibliometrik. Studi bibliometrik yang ada umumnya berfokus pada integrasi
nilai-nilai Islam dalam pendidikan matematika secara umum atau pada kajian hukum
Islam tanpa penekanan khusus pada dimensi matematis sebagai domain kajian
interdisipliner (Zupic & Cater, 2015; Hamdanah et al., 2025). Padahal, analisis
bibliometrik memungkinkan pemetaan objektif terhadap tren publikasi, struktur
konseptual, dan dinamika tematik suatu bidang keilmuan melalui visualisasi jaringan
pengetahuan berbasis metadata publikasi (Donthu et al., 2021; van Eck & Waltman,
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2010). Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini berfokus pada belum
terpetakannya secara sistematis perkembangan pendekatan matematis dalam studi
hukum waris Islam. Secara khusus, penelitian ini mengkaji bagaimana tren dan
perkembangan publikasi terkait pendekatan matematis dalam hukum waris Islam
selama periode 2015-2025, bagaimana struktur intelektual yang terbentuk meliputi
tema, konsep, serta keterkaitan antarkajian, serta bagaimana pola dan kecenderungan
pendekatan matematis yang digunakan beserta pergeserannya dari waktu ke waktu.
Selain itu, penelitian ini juga mempertanyakan posisi pendekatan matematis dalam
lanskap keilmuan hukum waris Islam, apakah masih terbatas pada ranah aplikatif-
praktis atau telah berkembang menjadi kerangka analitis yang sistematis. Lebih lanjut,
penelitian ini menelaah implikasi dari perkembangan tersebut terhadap pengembangan
pendidikan matematika kontekstual, khususnya dalam mengintegrasikan konsep
matematika dengan praktik sosial-keagamaan secara lebih efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan bibliometrik deskriptif untuk memetakan
perkembangan pendekatan matematis dalam studi hukum waris Islam selama periode
2015-2025. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran yang
sistematis, objektif, dan replikatif mengenai dinamika literatur ilmiah melalui analisis
kuantitatif terhadap metadata publikasi, mencakup tren pertumbuhan penelitian,
struktur konseptual, dan dinamika tematik suatu bidang keilmuan (Donthu et al., 2021;
Zupic & Cater, 2015). Untuk menjamin transparansi dan keterlacakan proses
pengumpulan data, penelitian ini mengadopsi prinsip Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) secara adaptif sebagai kerangka
pelaporan alur seleksi literatur, sebagaimana direkomendasikan dalam studi pemetaan
literatur berbasis data sekunder (Page et al., 2021).

Identifikasi
Publikasi diidentifikasi melalui Google Scholar menggunakan perangkat Publish or
Perish (n = 500)

v

Penyaringan
Publikasi setelah penghapusan duplikasi (n = 500)
Publikasi diseleksi berdasarkan judul dan abstrak (n = 500)
Publikasi yang dikeluarkan: Tidak berkaitan dengan hukum waris Islam dan tidak
memuat pendekatan matematis serta tidak ada tahun terbit
(n=32)

Kelayakan
Artikel ditelaah berdasarkan kelengkapan metadata dan relevansi konseptualm
(n = 468)
Artikel yang dikeluarkan: Metadata tidak lengkap; Bukan publikasi akademik;
Fokus kajian tidak relevan (n = 11)
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Inklusi
Publikasi yang dianalisis dalam studi bibliometrik (n = 457)

Gambar 1. Diagram alur seleksi literatur berdasarkan prinsip PRISMA

Sumber data penelitian ini berupa metadata publikasi ilmiah yang dihimpun dari Google
Scholar menggunakan perangkat lunak Publish or Perish (PoP), yang dipilih karena
cakupannya luas dan inklusif, terutama bagi kajian keislaman dan penelitian
interdisipliner yang belum sepenuhnya terakomodasi dalam basis data komersial
(Falagas et al., 2008; Harzing & Alakangas, 2016). Penelusuran literatur dilakukan
dengan strategi kata kunci berbasis operator Boolean “Islamic inheritance law AND
mathematics”, “faraid AND calculation”, “Islamic inheritance AND mathematical
approach”, dan “faraid AND quantitative method” dengan batasan periode publikasi
2015-2025. Proses seleksi mengikuti alur PRISMA, dimulai dari identifikasi 500
metadata, penyaringan duplikasi dan relevansi judul-abstrak, hingga penerapan kriteria
inklusi yang menekankan keterkaitan substantif dan kelengkapan metadata, sehingga
diperoleh 457 publikasi sebagai dataset akhir. Analisis bibliometrik dilakukan
menggunakan VOSviewer melalui keyword co-occurrence analysis untuk memetakan
struktur pengetahuan dan dinamika tematik, mencakup network visualization (klaster
konseptual), overlay visualization (perkembangan temporal), dan density visualization
(kepadatan tema), yang selanjutnya diinterpretasikan secara kualitatif-analitis untuk
menegaskan posisi pendekatan matematis dalam studi Hukum waris Islam serta
implikasinya bagi pengembangan pendidikan matematika kontekstual dan literasi
matematis (van Eck & Waltman, 2010).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Tren Publikasi dan Perkembangan Penelitian (2015-2025)

Berdasarkan analisis bibliometrik terhadap publikasi periode 2015-2025, penelitian
yvang mengaitkan pendekatan matematis dengan studi Hukum waris Islam
menunjukkan tren pertumbuhan yang fluktuatif namun cenderung meningkat. Pada fase
awal (2015-2016), jumlah publikasi relatif rendah, yang mencerminkan karakter kajian
yang masih bersifat eksploratif dan belum menjadi arus utama diskursus akademik.
Kondisi ini selaras dengan tradisi kajian hukum Islam yang lebih menekankan
pendekatan normatif dan tekstual dibandingkan pendekatan kuantitatif, sehingga
integrasi matematika belum diposisikan sebagai kebutuhan metodologis yang mendesak
(Kamali, 2008; Mansour, 2020). Dalam perspektif bibliometrik, pola ini merupakan ciri
umum bidang interdisipliner yang masih berada pada tahap pencarian bentuk dan
legitimasi keilmuan (Zupic & Cater, 2015; Donthu et al., 202 1).
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Berdasarkan analisis bibliometrik terhadap publikasi periode 2015-2025, penelitian
yang mengaitkan pendekatan matematis dengan studi Hukum waris Islam
menunjukkan tren pertumbuhan yang fluktuatif namun cenderung meningkat. Pada fase
awal (2015-2016), jumlah publikasi relatif rendah, yang mencerminkan karakter kajian
yang masih bersifat eksploratif dan belum menjadi arus utama diskursus akademik.
Kondisi ini selaras dengan tradisi kajian hukum Islam yang lebih menekankan
pendekatan normatif dan tekstual dibandingkan pendekatan kuantitatif, sehingga
integrasi matematika belum diposisikan sebagai kebutuhan metodologis yang mendesak
(Kamali, 2008; Mansour, 2020). Dalam perspektif bibliometrik, pola ini merupakan ciri
umum bidang interdisipliner yang masih berada pada tahap pencarian bentuk dan
legitimasi keilmuan (Zupic & Cater, 2015; Donthu et al., 202 1).
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Gambar 2. Diagram Batang Tren Publikasi (2015 - 2025)
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Gambar 3. Diagram Garis Pola Kenaikan dan Penurunan Jumlah Publikasi

Meskipun terjadi penurunan jumlah publikasi pada tahun 2020 yang dapat dikaitkan
dengan konteks krisis global dan penurunan produktivitas riset lintas disiplin (Harzing
& Alakangas, 2016), tren publikasi kembali meningkat secara konsisten pada periode
2021-2025. Lonjakan signifikan pada fase ini mengindikasikan bahwa pendekatan
matematis dalam studi Islamic inheritance law semakin diakui sebagai kerangka analisis
yang relevan dan diperlukan secara akademik. Secara bibliometrik, periode ini
merepresentasikan fase konsolidasi keilmuan, di mana penelitian tidak lagi sekadar
bersifat eksploratif, tetapi diarahkan pada penguatan metodologis dan pendalaman
analitis (Donthu et al., 2021).
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Gambar 4. Network visualization keterkaitan kata kunci penelitian pendekatan matematis
dalam studi Islamic inheritance law periode 2015-2025 menggunakan VOSviewer.

Namun demikian, analisis struktur konseptual menunjukkan bahwa peningkatan
kuantitas publikasi tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh penguatan posisi
matematika sebagai kerangka analitis utama. Dominasi tema hukum normatif dan
praktik aplikatif mengindikasikan bahwa matematika masih lebih sering diposisikan
sebagai instrumen pendukung untuk memastikan ketepatan pembagian waris, bukan
sebagai fondasi epistemologis dalam pengembangan teori atau model analitis faraid.
Kondisi ini sekaligus membuka peluang strategis bagi pengembangan riset lanjutan yang
lebih eksplisit mengintegrasikan pemodelan matematis dan pendekatan kuantitatif, baik
dalam kajian akademik hukum Islam maupun dalam penguatan pendidikan matematika
berbasis konteks sosial-keagamaan yang bermakna (Mansour, 2020; Ernest, 2016; Niss
& Blum, 2011).
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3.2 Struktur Konseptual dan Klaster Tematik Penelitian Berdasarkan Network
Visualization

Dalam analisis bibliometrik, network visualization berfungsi sebagai instrumen utama
untuk mengungkap struktur konseptual dan hubungan tematik dalam suatu bidang
kajian (Zupic & Cater, 2015). Peta jaringan kata kunci yang dihasilkan menunjukkan
bahwa istilah inheritance law menempati posisi sentral dengan ukuran node terbesar
serta tingkat keterhubungan tertinggi. Posisi ini mencerminkan peran konseptualnya
sebagai poros utama yang mengintegrasikan diskursus normatif, sosial, dan matematis
dalam kajian hukum waris Islam. Dalam perspektif bibliometrik, node dengan sentralitas
tinggi umumnya merepresentasikan tema dominan yang menjadi rujukan lintas klaster
dan lintas pendekatan metodologis (Donthu et al., 2021).
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Gambar 5. Network Visualization

Pemetaan klaster mengungkap bahwa klaster hijau merepresentasikan fondasi normatif
Hukum waris Islam yang ditopang oleh keterkaitan kuat istilah inheritance law, right,
share, child, woman, principle, dan provision, mencerminkan karakter figh mawaris yang
menekankan kejelasan hak, proporsionalitas, dan keadilan distributif (Nyazee, 2016).
Kehadiran mathematics dan science dalam klaster ini menandai awal integrasi
pendekatan matematis untuk rasionalisasi pembagian waris, namun keterhubungannya
yang masih lemah menunjukkan bahwa matematika berfungsi terutama sebagai
instrumen verifikatif, bukan kerangka analitis utama (Mansour, 2020). Sementara itu,
klaster merah dan biru menegaskan orientasi aplikatif dan metodologis
literaturterutama pada perencanaan waris, pengelolaan kekayaan keluarga Muslim,
serta kompleksitas implementasi faraid dalam konteks regional seperti Malaysia dan
Indonesia di mana matematika berperan sebagai alat kalkulasi, simulasi, dan solusi
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teknis-pedagogis untuk menjamin akurasi dan kepatuhan syariah (Abdullah & Razak,
2019; Huda et al.,, 2021; Wahyuni & Rosyadi, 2022). Secara keseluruhan, struktur
jaringan bibliometrik menegaskan bahwa pendekatan matematis masih bersifat
instrumental dan pendukung, sehingga menyisakan kekosongan epistemologis yang
membuka peluang strategis bagi pengembangan pemodelan matematis dan pendekatan
kuantitatif lanjutan yang lebih konstruktif dan reflektif terhadap struktur faraid (Zupic
& Cater, 2015; Donthu et al., 2021).

3.3 Dinamika Temporal dan Kepadatan Tema Penelitian (Overlay dan Density
Visualization)
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Gambar 4. Overlay Visualization

Overlay visualization digunakan untuk mengidentifikasi dinamika temporal kemunculan
tema penelitian dengan memetakan kata kunci berdasarkan rata-rata tahun publikasi
(van Eck & Waltman, 2010; Donthu et al., 2021). Hasil visualisasi menunjukkan bahwa
pada periode awal (2015-2018), tema-tema seperti faraid system, case, Islamic, dan
wealth mendominasi lanskap penelitian. Dominasi ini mengindikasikan bahwa kajian
awal masih berorientasi pada eksplorasi normatif dan deskriptif terhadap sistem faraid
sebagai bagian dari hukum Islam klasik, dengan penekanan pada legitimasi hukum,
prinsip keadilan distributif, serta kepatuhan terhadap sumber normatif. Dalam
perspektif bibliometrik, pola ini mencerminkan tahap eksploratif suatu bidang
interdisipliner yang masih mencari bentuk dan legitimasi konseptualnya (Zupic & éater,
2015; Donthu et al., 2021).

Tema-tema yang tergolong mutakhir (2022—-2025) ditandai dengan kemunculan kata
kunci seperti mathematics, development, role, contribution, dan science, yang
menunjukkan meningkatnya kesadaran terhadap pentingnya pendekatan interdisipliner
dan kuantitatif dalam kajian Islamic inheritance law. Namun, posisi matematika yang
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masih berada di pinggiran jaringan utama mengindikasikan bahwa integrasi matematis
belum sepenuhnya menjadi arus utama penelitian, melainkan masih berkembang
sebagal pendekatan komplementer. Dalam kerangka bibliometrik, kondisi ini
mencerminkan fase pertumbuhan, di mana tema baru mulai memperoleh visibilitas
tetapi belum mencapai sentralitas konseptual yang tinggi (Zupic & Cater, 2015; Mansour,
2020).

Tema-tema mutakhir periode 2022—-2025 ditandai oleh kemunculan kata kunci seperti
mathematics, development, role, contribution, dan science, yang mencerminkan
meningkatnya kesadaran terhadap pentingnya pendekatan interdisipliner dan
kuantitatif dalam kajian Islamic inheritance law; namun, posisi matematika yang masih
berada di pinggiran jaringan utama menunjukkan bahwa integrasi matematis belum
bertransformasi menjadi arus utama, melainkan tetap berkembang sebagai pendekatan
komplementer pada fase pertumbuhan awal tema (Zupic & Cater, 2015; Mansour, 2020).
Temuan ini diperkuat oleh density visualization yang memperlihatkan konsentrasi
tertinggi pada tema hukum normatif dan implikasi sosial-ekonomi, seperti inheritance
law, income, dan Islami sementara istilah yang merepresentasikan pendekatan
matematis (mathematics, calculation, quantitative) memiliki kepadatan rendah dan
tersebar, menegaskan bahwa matematika masih diposisikan sebagai instrumen teknis
verifikatif, bukan sebagai fondasi epistemologis dalam pengembangan teori atau model
analitis faraid (van Eck & Waltman, 2010; Donthu et al., 2021).

& VOSviewer

Gambar 5. Density Visualization
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Selain itu, kepadatan tinggi pada istilah geografis seperti Malaysia dan Indonesia
menunjukkan dominasi konteks Asia Tenggara dalam kajian ini, yang mencerminkan
tingginya kebutuhan akan pendekatan matematis praktis dalam merespons isu literasi
faraid dan sengketa waris di kawasan tersebut (Wahyuni & Rosyadi, 2022; Huda et al.,
2021). Secara keseluruhan, integrasi analisis overlay dan density visualization
menunjukkan bahwa pendekatan matematis dalam studi Islamic inheritance law
mengalami peningkatan signifikansi secara temporal, tetapi secara struktural masih
bersifat emergen. Kondisi ini membuka ruang strategis bagi riset lanjutan yang
mengembangkan model matematis, algoritma komputasional, dan pendekatan
kuantitatif lanjutan, sekaligus memperkuat integrasinya dengan pendidikan
matematika berbasis pemodelan dan literasi kontekstual (Donthu et al., 2021; Zupic &
Cater, 2015).

4. SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan matematis dalam studi Islamic
inheritance law menunjukkan perkembangan yang meningkat secara bertahap
sepanjang periode 2015-2025, meskipun belum bertransformasi menjadi arus utama
dalam lanskap penelitian. Tren publikasi mencerminkan tumbuhnya perhatian
akademik terhadap integrasi matematika sebagai respons atas kebutuhan akan presisi,
kejelasan, dan efektivitas penerapan prinsip faraid dalam konteks sosial yang semakin
kompleks, sementara analisis struktural menegaskan dominasi pendekatan normatif dan
aplikatif dengan matematika yang masih berfungsi terutama sebagai instrumen
pendukung. Dinamika temporal dan kepadatan tema mengindikasikan bahwa integrasi
matematika merupakan fenomena yang relatif baru dan berada pada fase pertumbuhan,
ditandai oleh pergeseran gradual menuju pendekatan yang lebih kuantitatif dan
interdisipliner, namun belum sepenuhnya berkembang sebagai kerangka analitis yang
mandiri. Meskipun demikian, posisi matematika yang mulai menempati ruang strategis
sebagal penghubung antara norma hukum dan praktik sosial pembagian waris
menunjukkan adanya peluang pengembangan riset lanjutan yang signifikan, baik dalam
penguatan fondasi analitis kajian hukum waris Islam maupun dalam mendorong
integrasi matematika yang lebih substantif dan bermakna bagi pengembangan
pendidikan matematika berbasis konteks sosial-keagamaan.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti menyampaikan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah memberikan
dukungan dalam pelaksanaan penelitian ini. Apresiasi disampaikan kepada pengelola
basis data Google Scholar serta pengembang perangkat lunak Publish or Perish dan
VOSviewer yang menyediakan akses dan alat analisis bibliometrik yang mendukung
proses pengumpulan dan pengolahan data. Peneliti juga mengucapkan terima kasih
kepada rekan-rekan akademisi yang telah memberikan masukan konseptual dan diskusi
ilmiah selama proses penyusunan artikel ini. Penelitian ini tidak menerima pendanaan
khusus dari lembaga pendanaan publik, komersial, maupun nirlaba.
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6. REKOMENDASI

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan integrasi matematika
dalam kajian Islamic inheritance law melalui penggunaan model matematis dan
pendekatan kuantitatif yang lebih eksplisit, sehingga matematika tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu perhitungan, tetapi sebagai kerangka analitis yang
lebih substantif. Perluasan sumber data dan konteks geografis juga
direkomendasikan untuk memperoleh pemetaan literatur yang lebih
komprehensif dan representatif. Keterbatasan penelitian ini, yang berfokus pada
satu basis data dan analisis metadata, membuka peluang bagi studi lanjutan yang
mengombinasikan analisis bibliometrik dengan kajian kualitatif terhadap
substansi artikel.
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